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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Asuransi


Asuransi merupakan suatu lembaga keuangan yang melaluinya dapat di himpun dana besar, yang dapat digunakan untuk membiayai pembangunan, di samping itu bermanfaat bagi masyarakat yang berpartisipasi dalam bisnis asuransi. Asuransi bertujuan memberikan perlindungan atau proteksi atas kerugian keuangan atau financial loss, yang timbul oleh peristiwa yang tidak terduga sebelumnya atau fortuitious event. 


Dewasa ini asuransi telah berkembang menjadi suatu bidang usaha atau bisnis yang menarik dan mempunyai peranan yang tidak kecil dalam kehidupan ekonomi maupun pembangunan ekonomi terutama di bidang pendanaan.

2.1.1 Pengertian Asuransi


Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang pasal 246 adalah:

 “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seseorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa tak tentu”. 









(2000 : 205)

 Menurut Undang-Undang No.2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian adalah:

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggunga jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan”. 










(2000 : 205)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa ada empat macam unsur yang terlibat dalam asuransi, yaitu sebagai berikut:

1. Penanggung atau insurer adalah yang memberikan proteksi.

2. Tertanggung atau insured adalah si penerima proteksi.

3. Peristiwa atau accident yang tidak diduga atau tidak diketahui sebelumnya atau peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian.

4. Kepentingan atau interest yang diasuransikan yang mungkin akan mengalami kerugian disebabkan oleh peristiwa itu.

Sedangkan Drs. O. P. Simorangkir mengemukakan bahwa asuransi adalah:

“Suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang pasti sebagai pengganti (substitusi) kerugian-kerugian besar yang belum pasti”. 

(2000 : 175) 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang bersedia membayar kerugian yang sedikit untuk masa yang sekarang agar bisa menghadapi kerugian besar yang mungkin terjadi pada waktu yang akan datang.

2.1.2 Manfaat Asuransi 
Perusahaan asuransi dalam menjalankan perusahaannya berupaya menjual produk-produk yang dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga masyarakat tertarik untuk membeli produk  yang ditawarkan. Manfaat dari asuransi sendiri bagi pihak tertanggung, antara lain:

a. Rasa aman dan perlindungan.

Polis asuransi yang dimiliki oleh tertanggung akan memberikan rasa aman dari risiko atau kerugian yang mungkin timbul. Kalau risiko atau kerugian tersebut benar-benar terjadi, pihak tertanggung (Insured) berhak atas nilai kerugian sebesar nilai polis atau ditentukan berdasarkan perjanjian antara tertanggung dan penanggung.

b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil.

Prinsip keadilan diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai pertanggungan dan premi yang harus ditanggung oleh pemegang polis secara periodik dengan memperhatikan secara cermat faktor-faktor yang berpengaruh besar dalam asuransi tersebut. Untuk mendapatkan nilai pertanggungan, pihak penanggung sudah membuat kalkulasi yang tidak merugikan kedua belah pihak. Semakin besar nilai pertanggungan semakin besar pula premi periodik yang harus dibayar oleh tertanggung.

c. Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit.

d. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan.

Premi yang dibayarkan setiap periode memiliki substansi yang sama dengan tabungan. Pihak penanggung juga memperhitungkan bunga atas premi yang dibayarkan dan juga bonus (sesuai dengan perjanjian dari kedua belah pihak).

e. Alat penyebaran risiko.

Risiko yang seharusnya ditanggung oleh tertanggung ikut dibebankan juga pada penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu yang didasarkan atas nilai pertanggungan.

f. Membantu meningkatkan kegiatan usaha.

Investasi yang dilakukan oleh para investor dibebani dengan risiko kerugian yang bisa diakibatkan oleh berbagai macam sebab (pencurian, kebakaran, kecelakaan dan lain sebagainya).

2.1.3  Jenis-jenis Usaha Asuransi

Menurut UU No. 2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian, usaha ini terbagi ke dalam dua kategori, yaitu usaha asuransi dan usaha penunjang. 

1. Usaha Asuransi 

a. Asuransi Kerugian atau Non-Life Insurance
Asuransi kerugian adalah usaha yang memberikan jasa-jasa penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan tanggungjawab hukum kepada pihak ke tiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti. 

b. Asuransi Jiwa atau Life Insurance
Asuransi jiwa adalah suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan asuransi dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seorang yang dipertanggungkan.

c. Reasuransi atau Reinsurance
Reasuransi adalah pertanggungan ulang atau pertanggungan yang dipertanggungkan atau asuransi dari perusahaan asuransi. Reasuransi dapat pula diartikan sebagai suatu sistem penyebaran risiko yang penanggungnya menyebarkan seluruh atau sebagian dari pertanggungan kepada penanggung lain.

2. Usaha Penunjang

a. Pialang Asuransi

Pialang asuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepada perantara dalam penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti srugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan tertanggung.

b. Pialang Reasuransi

Pialang reasuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepada perantara dalam penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan perusahaan asuransi.

c. Penilai Kerugian Asuransi

Penilai kerugian asuransi adalah usaha yang memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada objek asuransi yang dipertanggungkan.

d. Konsultan Aktuaria

Konsultan aktuaria adalah usaha yang memberikan jasa konsultasi aktuaria.

e. Agen Asuransi 

Agen asuransi adalah pihak yang memberikan jasa kepada perantara dalam rangka pemasaran jasa asuransi untuk dan atas nama penanggung.

2.1.4 Polis Asuransi

Untuk setiap perjanjian perlu dibuat bukti tertulis atau surat perjanjian. Di  perusahaan asuransi surat perjanjian itu disebut polis. Polis asuransi dibuat oleh organisasi bisnis yang disebut perusahaan asuransi (insurers). Perusahaan asuransi mempunyai sejumlah pemegang polis, baik yang diperoleh langsung oleh perwakilan perusahaan asuransi ataupun melalui agen.

Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru dan A. Totok Budisantoso mengatakan bahwa polis adalah:

“Bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-pihak yang mengadakan perjanjian asuransi”. 

(2000 : 209)

Polis memegang peranan penting untuk menjaga konsistensi pertanggungjawaban baik pihak penanggung maupun tertanggung. Dengan adanya polis asuransi perjanjian antara kedua belah pihak mendapatkan kekuatan secara hukum. Dengan memiliki polis asuransi tersebut maka pihak tertanggung memiliki jaminan bahwa pihak penanggung akan mengganti kerugian yang mungkin dialami oleh tertanggung akibat peristiwa yang tidak terduga.

Polis tersebut merupakan bukti otentik yang dapat digunankan oleh tertanggung untuk mengajukan klaim apabila pihak penanggung mengabaikan tanggung jawabnya. Penggantian finansial dari penanggung akan sangat bermanfaat untuk mengembalikan  tertanggung kepada kedudukannya semula sebelum mengalami kerugian dan menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan. Polis asuransi juga berfungsi sebagai bukti pembayaran premi kepada penanggung.

Fungsi umum polis adalah sebagai berikut:

a. Sebagai perjanjian pertanggungan.

b. Sebagai bukti jaminan dari penanggung kepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin dialami oleh tertanggung akibat peristiwa yang tidak diduga sebelumnya dengan prinsip sebagai berikut:

(1) Untuk mengembalikan tertanggung kepada kedudukannya semula sebelum mengalami kerugian.

(2) Untuk menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan.

c. Sebagai bukti pembayaran premi asuransi oleh tertanggung kepada penanggung sebagai balas jasa atas jaminan penanggung.

Fungsi polis bagi tertanggung adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bukti tertulis atas jaminan penanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin dideritannya yang ditanggung oleh polis. 

b. Sebagai bukti pembayaran premi kepada penanggung.

c. Sebagai bukti otentik untuk menuntut penanggung bila lalai atau tidak memenuhi jaminannya.

Fungsi polis bagi penanggung adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bukti atau tanda terima premi asuransi dari tertanggung.

b. Sebagai bukti tertulis atas jaminan yang diberikan kepada tertanggung untuk membayar ganti rugi yang mungkin diderita oleh tertanggung.

c. Sebagai bukti otentik untuk menolak tuntutan ganti rugi atau klaim bila yang menyebabkan kerugian tidak memenuhi syarat-syarat polis.

Polis asuransi memuat hal-hal sebagai berikut:

a. Nomor polis.

b. Nama dan alamat tertanggung.

c. Uraian risiko.

d. Jumlah pertanggungan.

e. Jangka waktu pertanggungan.

f. Besar premi, bea materai dan lain-lain.

g. Bahaya-bahaya yang dijamin.

Khusus untuk polis pertanggungan kendaraan bermotor ditambah dengan nomor polisi, nomor rangka atau chasisis, dan nomor mesin kendaraan.
2.1.5 Jenis Keuntungan Perusahaan Asuransi

Jenis-jenis keuntungan perusahaaan asuransi adalah  sebagai berikut:

a) Under writing profit
Keuntungan yang diperoleh dengan dijalankannya proses underwriting. Jadi dengan pemilihan risiko-risiko itu, kita mengharapkan beberapa keuntungan yang diinginkan untuk perusahaan asuransi tersebut.

b) Investment Profit

Surplus yang diperoleh dari hasil investasi atau penanaman modal. Dalam perusahaan asuransi laba itu tercipta melalui premi. Dari sekian banyak premi yang diterima, tidak semuanya digunakan (unearned premium), dan dari premi inilah dipakai untuk melakukan investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan.

c) Interest Profit

Keuntungan yang didapat dari perhitungan bunga. Jika dalam menghitung interest 5% setahun, sedangkan rate of interest yang berlaku pada kenyataannya 10% maka keuntungan yang diperoleh dari perbedaan rate of interest tersebut, dinamakan “interest profit”.

 d)  Expense Profi

Keuntungan yang diperoleh berdasarkan perhitungan biaya-biaya pengeluaran perusahaan. Diasumsikan biaya untuk operasi perusahaan adalah Rp 5.000.000 tetapi ternyata biaya yang sebenarnya lebih rendah yaitu Rp 4.000.000. Jadi apa yang diharapkan tidak sama dengan yang sebenarnya. Sisa dari yang kita anggarkan itu(Rp 1.000.000), disebut expense profit. 
 

2.2  Asuransi Jiwa
Dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan ialah yang disebabkan oleh kematian. Kematian tersebut mengakibatkan hilangnya pendapatan seseorang atau suatu keluarga tertentu.


Risiko yang mungkin timbul pada asuransi jiwa terutama terletak pada unsur waktu. Oleh karena sulit untuk mengetahui kapan seseorang meninggal dunia. Untuk memperkecil risiko tersebut, maka sebaiknya diadakan pertanggungan jiwa.

2.2.1 Pengertian Asuransi Jiwa


Perusahaan asuransi jiwa merupakan jenis usaha yang memiliki ciri yang khas karena melakukan proteksi terhadap risiko keuangan atas hidup atau meninggalnya seseorang.

Menurut Undang-undang No.2 Tahun 1992 menyatakan bahwa asuransi jiwa adalah :

“Suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan asuransi dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan ”. 

    (2000 : 111)
2.2.2 Karakteristik Usaha Asuransi Jiwa

Beberapa karakteristik usaha asuransi jiwa antara lain:

(a) Usaha asuransi jiwa merupakan suatu sistem proteksi menghadapi risiko keuangan atas hidup atau meninggalnya seseorang dan sekaligus merupakan upaya pemghimpunan dana masyarakat.

(b) Premi merupakan pendapatan perusahaan asuransi, disamping hasil investasi yang menjadi kegiatan tak terpisahkan dari usaha asuransi jiwa.

(c) Investasi berfungsi utama untuk memenuhi seluruh kewajiban manfaat yang akan diberikan kepada tertanggung.

(d) Kewajiban keuangan bagi usaha asuransi jiwa terkait dengan ketidakpastian terjadinya suatu peristiwa, hal ini mempengaruhi penyajian laporan keuangan.

(e) Laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh unsur estimasi, misalnya estimasi jumlah kewajiban manfaat polis masa depan (liability for future policy benefits) yang dihitung berdasarkan perhitungan aktuaria, estimasi jumlah premi yang belum merupakan pendapatan (unearned premium income), estimasi jumlah kewajiban klaim, serta estimasi jumlah klaim terjadi namun belum dilaporkan (incurred but not reported claims).

(f) Pihak tertanggung (pembeli kontrak asuransi) membayar terlebih dahulu premi asuransi atau titipan premi kepada perusahaan asuransi sebelum sesuatu atau peristiwa yang diasuransikan terjadi. Pembayaran ini merupakan pendapatan (revenue) bagi perusahaan asuransi. Pada saat kontrak asuransi disetujui, perusahaan asuransi biasanya belum mengetahui apakah ia akan membayar manfaat asuransi, berapa besar pembayaran itu, dan kalau terjadi, kapan terjadinya. Hal ini akan mempengaruhi pada masalah pengakuan pendapatan dan pengakuan beban.

(g) Perusahaan asuransi jiwa harus memenuhi kesehatan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-udangan di bidang perasuransian, misalnya batas tingkat solvabilitas (solvency margin).

2.2.3 Fungsi Asuransi Jiwa


Perusahaan asuransi jiwa memiliki fungsi antara lain: 

1. Tujuan pertanggungan jiwa ialah mengadakan jaminan bagi masyarakat, yatu mengambil alih semua beban risiko dari tiap-tiap individu. Bilamana ditanggung sendiri akan terlalu berat, maka lebih baik dipindahkan kepada perusahaan asuransi jiwa. Untuk mengambil alih risiko dari masyarakat itu, oleh perusahaan asuransi dipungut suatu pembayaran yang relatif lebih rendah (pembayaran premi).

2. Perusahaan asuransi mempunyai tugas lain bila dilihat dari sudut pembangunan (economic development), yaitu sebagai suatu lembaga yang mengumpulkan dana (funds/premium) dan dana tersebut dapat diinvestasikan dalam lapangan pembangunan ekonomi seperti: industri-industri, perkebunan, dan lain-lain. Dengan jalan demikian, adanya asuransi bisa untuk membangun perekonomian nasional.

3. Dari sudut employment (pekerjaan), perusahaan asuransi memberi bantuan kepada publik, yaitu memberi kesempatan bekerja pada buruh-buruh atau pegawai-pegawai untuk memperoleh income guna kelangsungan hidup mereka sehari-hari.

Dari semua fungsi yang kita lihat di atas tadi, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa perusahaan asuransi jiwa itu terutama bertujuan untuk:

a. meningkatkan social welfare(kesejahteraan sosial masyarakat)

b.  menaikan economic welfare (kesejahteraan ekonomis)

2.2.4 Jenis Produk Asuransi Jiwa

Menurut Drs. Abbas Salim, jenis produk asuransi jiwa terdiri atas:

1. Term of life insurance (Eka Waktu)

2. Whole life insurance (Seumur hidup)

3. Endowment of life insurance (Dwiguna)

4. Annuity (Anuitas)                                                                  
(1996 : 33) 

Jenis produk asuransi jiwa tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Term of life insurance (Eka waktu)

Asuransi eka waktu merupakan suatu bentuk pertanggungan yang mempunyai jangka waktu tertentu. Misalnya; jangka waktunya 2 (dua) tahun, 5 (lima), 20 (dua puluh) tahun dan seterusnya. Pembayaran premi pada term insurance lebih murah bila dibandingkan dengan jenis pertanggungan jiwa lainnya. kejelekannya ialah, bilamana jangka waktu telah habis (daluarsa) sedangkan pembeli asuransi masih hidup maka pemegang polis asuransi tidak bisa menarik uangnya kembali (tidak ada cash value).

Asuransi eka waktu sering dapakai untuk jaminan pada pinjaman-pinjaman berjangka panjang (long term)seperti obligasi, hipotik, dan lain sebagainya.

2. Whole Life Insurance

Whole life insurance adalah asuransi secara permanen dimana pembayaran premi setiap tahun sama besarnya (level premium). Untuk pembayaran premi tersebut ditetapkan sekali dan berlaku untuk seumur hidup. Berapa pun meningkatnya risiko premi yang dilunasi oleh pemegang polis tetap saja besarnya. Saat ini di dalam praktek sudah kurang dipergunakan karena tidak menguntungkan bagi perusahaan asuransi yang bersangkutan. Kebaikan cara ini ialah, uang premi yang diterima perusahaan dapat dipakai untuk melaksanakan investasi modal (capital formation).

3. Endowment Life Insurance

Pada endowment life insurance, asuransi yang dibayarkan bilamana dalam jangka waktu tertentu seseorang meninggal dunia atau ia tetap masih hidup. 

Pembayaran premi lebih mahal bila dibandingkan dengan term insurance. Endowment life insurance mengandung unsur sebagai berikut:

a. Asuransi eka waktu (term insurance).

b. Pure endowment (alat untuk menabung ). Umpama digunakan untuk biaya pendidikan anak di kemudian hari.

Bedanya dengan term insurance ialah, bilamana kontrak lewat waktunya, maka jumlah uang pertanggungan tidak akan hilang, jadi bisa ditrima kembali. Lamanya kontrak tergantung kepada perjanjian yang dimuat oleh pihak-pihak yang bersangkutan .

4. Annuity

Anuitas prinsipnya berbeda dengan asuransi biasa. Anuitas bertujuan untuk membentuk “dana” (funds) agar bisa digunakan pada waktu hari tuanya. Yang penting di sini ialah cara bagaimana mengumpulkan dana-dana, sedangkan pada asuransi tujuannya untuk memperkecil risiko, keuangan yang mungkin timbul pada masa-masa yang akan datang. 

Mana yang baik dari keempat pertanggungan tersebut di atas, tergantung dari segi mana kita melihatnya, dari:

a. pembeli asuransi atau

b. perusahaan  asuransi.

Semuanya banyak dipegaruhi oleh “penilaian/evaluasi”dari masing-masing pihak (insured dan insurer). Di bawah ini kita lihat perbedaan antara anuitas dan asuransi.

Anuitas:

a. Anuitas memberikan jaminan, bilamana hidup seseorang itu terlalu lama dan disini dibutuhkan jaminan /fund) untuk hari tuanya.

b. Pada anuitas kita lihat bahwa makin lama seseorang hidup, hal ini merugikan perusahaan asuransi oleh karena harus membayar income kepada orang tersebut.

Asuransi:

a. Pada asuransi memberikan jaminan bila mana seseorang meninggal dunia terlau lama.

b. Dalam asuransi termuat bahwa makin lama orang itu hidup menguntungkan perusahaan asuransi, oleh karena ada penundaan dalam pembayaran uang pertanggungan. Uang pertanggungan tersebut dapat digunakan oleh perusahaan untuk tujuan-tujuan tertentu seperti: mengadakan investasi, membeli wesel, obligasi, efek-efek dan lain-lain.

Jelaslah bagi kita bahwa antara anuitas dan asuransi terdapat perbedaan dalam pemberian jaminan tersebut. 
2.3 Premi

Setiap perusahaan dalam operasionalnya sehari-hari akan berusaha untuk dapat meningkatkan jumlah penerimaan kas yang masuk dan meminimalisasi biaya operasional yang harus dikeluarkan. Dalam perusahaan asuransi salah satu sumber penerimaan kas adalah dari penerimaan pendapatan premi asuransi.

2.3.1 Pengertian Premi Asuransi

Dalam asuransi yang dimaksud dengan premi adalah pembayaraan dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko pada penanggung. dengan demikian premi asuransi merupakan:

1. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita tertanggung.

2. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang terhadap risiko.

Premi asuransi merupakan kontra prestasi dari tertanggung kepada penanggung sebagai akibat dari dialihkannya risiko kerugian kepada pihak penanggung.

2.3.2 Penetuan Tarif Premi Asuransi


Perusahaan asuransi jiwa sudah tentu harus memperhatikan penentuan tarif (rate making), karena hal tersebut akan menentukan besarnya pendapatan premi yang akan diterima. Tarif dari premi yang ditetapkan harus bisa menutupi klaim serta biaya-biaya asuransi dan sebagian lainnya sebagai penerimaan perusahaan (keuntungan).


Dalam penentuan tarif premi asuransi, ada tiga elemen penting yang harus diperhatikan di dalam mengkalkulasikan premi itu, yaitu:

1. Tabel kematian (mortality tables)

Daftar tabel kematian berguna untuk mengetahui besarnya klaim kemungkinan timbulnya kerugian yang dikarenakan kematian, serta meramalkan berapa lama batas waktu (umur) rata-rata seserorang bisa hidup. 

Drs. A. Abbas Salim mengemukakan bahwa tabel kematian adalah:

“Tabel kematian ialah the mortality tables in used in rate compulation as a basis for predicting the probable amount of future claims”. 

      (1996 : 42)

Dari pengertian diatas dapat diartikan yaitu bahwa tabel kematian adalah tabel yang digunakan untuk mengkalkulasikan tarif sebagai dasar untuk meramalkan kemungkinan kerugian dimasa yang akan datang.

Tabel kematian (mortality tables) mempunyai banyak macamnya. Jenis-jenis tabel kematian adalah sebagai berikut:

a. General mortality tables 

Tabel ini berdasarkan pada statistik penduduk (population statistic).

b. Basic mortality tables 

Bentuk ini biasanya didasarkan pada pengalaman pada msa lampau guna melihat berapa besarnya kematian untuk tahun-tahun sebelumnya. Umumnya cara ini banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan asuransi sejenis, umpamanya dalam asuransi jiwa dikerjakan oleh Gabungan Perusahaan Sejenis Asuransi dalam menentukan jumlah kematian untuk setiap tahunnya.

c. Select mortality tables 

Bentuk ini melukiskan tingkat kematian tahun-tahun terakhir diantara satu kelompok dimana kita seleksi antara yang masih hidup.

d. Ultimate mortality tables 

Pada jenis Ultimate melukiskan the rate of mortality at various age for lives beyond the selected period. Dalam penggunaan tabel kematian ada standar yang dipakai untuk menghitung jumlah kematian tersebut, yaitu Commissioners 1941 Standard Ordinary mortality tables (CSO 1941) yang lazim digunakan pada asuransi jiwa umumnya dan Commissioners 1941 Standard Industrial mortality tables (CSI 1941). Untuk Indonesia banyak memakai CSO 1941.

2. Penerimaan bunga (Interest)

Untuk penetapan tarif, perhitungan bunga pun harus dikalkukasi di dalamnya. Bunga merupakan sebagian dari keuntungan perusahaan, sebab di dalam pembayaran premi pun unsur bunga ikut dihitung.

3. Biaya-biaya Asuransi (Cost of Insurance)

Biaya-biaya asuransi harus ikut dikalkulasi pada penentuan tarif  premi asuransi. Adapun jenis biaya-biaya tersebut terdiri dari beberapa macam, yaitu:

a. Biaya penutupan asuransi antara lain, biaya komisi, inpeksi, biaya dinas luar, biaya advertensi, reklame dan sales promotion serta biaya pembuatan polis. Perhitungan biaya yaitu presentasinya atau jumlah absolut dihitung atas dasar volume yang dipertanggungkan. 

b.  Biaya pemeliharaan, umumnya perhitungan biaya ditetapkan berdasarkan jumlah tertentu dari yang diasuransikan.

c. Biaya-biaya lainnya, seperti biaya inkaso dan excasso ikut pula diperhitungkan. Misal dari biaya inkaso adalah biaya penagihan.

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa cara klasifikasi biaya tersebut tidak sama, tergantung pada sifat, besar serta jenis perusahaan yang bersangkutan.

2.4 Pendapatan Premi

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, diperlukan adanya dana atau penerimaan kas. Penerimaan kas yang diperoleh perusahaan asuransi merupakan hasil dari penjualan polis-polis asuransi. Dari penjualan polis-polis asuransi inilah akan diperoleh penerimaan kas berupa pendapatan premi.

2.4.1 Pengertian Pendapatan Premi

Pandapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang memuaskan dan diharapkan dapat menggunakan segala sumber yang ada dalam perushaan seefisien mungkin. 

Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa. Dengan sendirinya perusahaan yang berhasil menjual produk atau jasa yang dihasilkannya dengan maksimum maka kemungkinan besar perusahaan tersebut akan meraih pendapatan sesuai yang dianggarkan. Pendapatan sebuah perusahaan asuransi terdiri dari pendapatan premi, pendapatan dari bunga deposito dan obligasi serta dari penerimaan deviden.

Pendapatan itu sendiri adalah seperti yang dikemuakan oleh Joel G. Siegel, Jae K Shim memberikan pengertian pendapatan sebagai berikut:

“Income (pendapatan):

1. Uang yang diperoleh selama periode akuntansi yang menghasilkan peningkatan aktiva tetap.

2. Pos-pos seperti sewa, bunga, hadiah dan komisi.

3. Pemasukan yang timbul dari penjualan barang dan jasa.

4. Kelebihan di atas pengeluaran beban dan kehilangan selama periode akuntansi  ”. 

(1999 : 227)

Sedangkan premi asuransi menurut  Drs. Simorangkir adalah : 

“Sesuatu yang diberikan sebagai hadiah, sumbangan atau sesuatu yang dibayar sebagai tambahan (ekstra) perangsang”. 

(2000 : 177)

Dari pengertian pendapatan dan premi asuransi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan premi adalah penerimaan perusahaan dari hasil penjualan produk yang ditawarkan kepada masyarakat yaitu polis asuransi dalam periode akuntansi.

2.4.2 Pengakuan Pendapatan Premi


Pendapatan perusahaan asuransi berasal dari peneriman premi. Khususnya perusahaan asuransi jiwa, premi digolongkan dalam dua jenis, yaitu premi kontrak jangka  pendek dan premi kontrak jangka panjang. Pengakuan premi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.   Premi Kontrak Jangka Pendek

      Premi kontrak jangka pendek (beberapa Term Life Insurance, seperti  credit Life Insurance) diakui sebagai pendapatan dalam periode kontrak sesuai dengan proporsi jumlah proteksi asuransi yang diberikan. Jika periode risiko berbeda secara signifikan dengan periode kontrak, premi diakui sebagai pendapatan selama periode risiko sesuai dengan proporsi jumlah proteksi asuransi yang diberikan. Hal ini menyebabkan premi diakui sebagai pendapatan secara merata sepanjang periode kontrak (atau periode yang telah ditentukan sebelumnya).

2. Premi Kontrak Jangka Panjang

Premi kontrak jangka panjang (Whole Life Contracts dan Guarranted Renewable Trem Life Contracts) diakui sebagai pendapatan pada saat jatuh tempo dari pemegang polis. Kewajiban untuk biaya yang diharapkan timbul sehubungan dengan kontrak tersebut diakui selama periode sekarang dan periode diperbaharuinya kontrak. Nilai sekarang estimasi manfaaat polis masa mendatang yang dibayar kepada pemegang polis atau wakilnya dikurangi dengan nilai sekarang estimasi premi masa mendatng yang akan diterima pemegang polis (kewajiban manfaat polis masa mendatang) diakui pada saat pendapatan premi diakui. Estimasi tersebut didasarkan pada asumsi seperti hasil investasi yang diharapkan, mortalisasi, morbiditas, terminisasi dan beban-beban yang ditetapkan pada saat kontrak asuransi dibuat.

2.4.3 Pengawasan Pendapatan Premi

Bagian terpenting dari tanggung jawab di dalam pelaksanaan penerimaan pendapatan premi adalah dengan mengikuti identifikasi langkah-langkah seperti yang dikemukakan Arens dan Loebbecke yaitu sebagai berikut:

“1. Pendapatan premi yang dicatat adalah dana yang secara aktual diterima oleh perusahaan. (Keberadaan)

2. Kas yang diterima telah dicatat dalam jurnal pendapatan premi. (Kelengkapan)

3. Pendapatan premi yang dicatat telah disetor dan dicatat pada nilai yang diterima. (Akurasi)

4. Pendapatan premi diklasifikasikan dengan pantas.

5. Pendapatan premi dicatat dalam waktu yang sesuai. (Tepat waktu)

6. Pendapatan premi dimasukan dengan semestinya dalam berkas induk dan dikhtisarkan dengan benar. (Posting dan Pengikhtisaran)”. 

(1999 : 371) 

Adapun penjelasan mengenai pengendalian pendapatan premi tersebut sebagai berikut:

1. Keberadaan

Adanya pemisahan tugas antara penanganan penerimaan pendapatan. Premi dan pencatatan, rekonsiliasi yang independen atas perkiraan-perkiraan bank, menelaah jurnal penerimaan pendapatan. Premi dan berkas induk piutang usaha atau neraca saldo untuk jumlah yang besar dan penelusuran dari jurnal pendapatan premi ke rekening koran serta dapat membuktikan adanya transaksi pendapatan premi.

2.   Kelengkapan 

Adanya pemisahan tugas antara penerimaan pendapatan premi dan pencatatan, menggunakan nota pembayaran atau daftar penerimaan pendapatan premi, cek yang masuk harus segera mendapat persetujuan, verifikasi  intern atas pencatatan pendapatan premi dan pengiriman  laporan bulanan secara reguler kepada pelanggan serta penelusuran dari nota pembayaran atau daftar pendapatan premi ke dalam jurnal penerimaan pendapatan premi.

3.   Akurasi 

Mengadakan rekonsiliasi yang reguler atas perkiraan-perkiraan bank, batch total dibandingkan dengan laporan ikhtisar komputer.

4.   Klasifikasi

Sistem pencatatan dengan menggunakan bagan-bagan perkiraan yang memadai, verifikasi intern dengan jalan memeriksa dokumen-dokumen pendukung pendapatan premi untuk kepantasan klasifikasi.

5.   Tepat Waktu

Prosedur yang diperlukan untuk mencatat penerimaan pendapatan premi setiap hari, verifikasi intern dengan membandingkan tanggal setoran dengan tanggal dalam jurnal pendapatan premi dan daftar pendapatan premi.

6.   Posting dan Pengikhtisaran

Pengiriman rekening bulanan secara reguler ke pelanggan, verifikasi intern atas isi berkas induk piutang usaha dan setelah itu membandingkan berkas induk piutang usaha atau total neraca saldo dengan saldo buku besar dan pemeriksaan penjumlahan ke bawah dan mencocokkan postingnya ke buku besar dan berkas induk piutang usaha.

Dengan mengikuti langkah-langkah pemeriksaan dalam pendapatan premi, kemungkinan kesalahan dan kecurangan dalam penerimaan pendapatan premi dapat diminimalisasi, sehingga penerimaan kas dapat utuh. 

2.5 Analisis Rasio


Rasio Keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).


Rasio Keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini kita dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tadi dan dapat membandingkan dengan rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian.


Rasio Keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.Rasio keuangan itu bisa banyak sekali.


Menurut Drs. Mahduh M. Hanafi, MBA. dan Drs. Abdul Halim. MBA, Akt.. Analisa rasio bisa dikelompokkan ke dalam lima macam kategori yaitu:
1. Rasio Likuiditas

2. Rasio Aktivitas

3. Rasio Solvabilitas

4. Rasio Profitabilitas

5. Rasio Pasar 








(1996 : 75)


Analisis rasio di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan).

2. Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas mengukur sejauh mana afektivitas penggunaan asset dengan melihat tingkat aktivitas asset.

3. Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang melihat kemampun perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas).

5. Rasio Pasar 

Rasio Pasar adalah rasio yang melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan.  

2.5.1 Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio

Analisis rasio  memiliki keunggulan dibandingkan teknik analisis lainnya. keunggulan analisis rasio tersebut seperti yang dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap, adalah: 
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.

4. sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (z - score).

5. Menstandarisir size perusahaan.

6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.

7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi dimasa yang akan datang.

     (2001: 298)

Dari kutipan di atas, analisis rasio memiliki keunggulan karena menyajikan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan, merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan Laporan Keuangan yang sangat rinci dan rumit, dapat mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain, sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (z - score), dapat menstrandarisir perusahaan, dan lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time seies”, serta lebih mudah melihat trend perusahaan dan melakukan prediksi dimasa yang akan datang.

Di samping keunggulan yang dimiliki rasio ini, teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar kita tidak salah dalam penggunaannya.

Adapun keterbatasan analisis rasio ini seperti yang dikemukakan oleh Sofyan Syafri Harahap, adalah:
1 Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

2 Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yan dapat dinilai bias atau subjektif.

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar.

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio.

d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntasi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

4 Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, maka akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

5 Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

6 Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

(2001: 298)
Dari kutipan di atas, bahwa selain memiliki keunggulan ternyata analisis rasio juga mempunyai keterbatasan diantaranya kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya, keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti: bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau subjektif, nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar. klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio, metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntasi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda, jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, maka akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio, sulit jika data yang tersedia tidak sinkron, jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

2. 6 Profitabilitas 

Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka untuk meningkatkan produktifitas perusahaan. Tetapi, selain itu perusahaan juga harus dapat mengadakan efektifitas dan efisiensi dalam melakukan operasional usaha perusahaan. Peningkatan produktifitas dan dilakukannya program efektifitas dan efisiensi merupakan langkah yang diambil perusahaan dalam rangka untuk memperoleh keuntungan (profit).

2.6.1 Pengertian Profitabilitas

Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dalam kompetisi dengan perusahaan-perusahaan yang lainnya, menuntut perusahaan untuk dapat meningkatkan profitabilitas. 

Pengertian profitabilitas seperti yang dikemukakan oleh Siegel, Jae K Shim sebagai berikut:

“Profitability (kemampuan memperoleh laba, profitabilitas), kemampuan sebuah kesatuan usaha-usaha untuk menghasilkan pendapatan bersih”.

 (1999 : 360)

Sedangkan pengertian profitabilitas menurut Drs. O.P. Simorangkir mengemukakan bahwa:

“Profitabilitas (profitability) atau rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba”. 

(2000 : 152)

2.6.2 Analisis Rasio Profitabilitas


Banyak penulis yang memberikan beberapa uraian mengenai jenis rasio yang didalannya dapat digunakan untuk memahami kondisi perusahaan. Umumnya rasio yang dikenal dan popular adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Namun dalam penelitian ini yang akan dibahas hanya rasio profitabilitas.


Menurut Soemarso S.R yang dimaksud dengan analisa rasio profitabilitas adalah:

“Analisa rasio profitabilitas yaitu hasil akhir dari berbagai keputusan dan kebijakan yang dijalankan perusahaan. Analisa rasio profitabilitas memberikan jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan dalam menghasilkan laba”. 

(1999 : 446)

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap, analisa rasio profitabilitas adalah:

“Analisa rasio Profitabilitas yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan jumlah cabang ”. 

(2001 : 304)


Dari pengertian-pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa analisa rasio profitabilitas adalah gambaran akhir dari kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau jawaban akhir tentang efisien tidaknya perusahaan menghasilkan laba.   

2.6.3  Cara Mengukur  Rasio Profitabilitas

Untuk mengukur profitabilitas suatu perusahaan digunakan rasio-rasio profitabilitas. Prof. Dr. Bambang Riyanto mengemukakan bahwa rasio-rasio profitabilitas adalah:

“Rasio-rasio profitabilitas merupakan rasio-rasio yang menunjukan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit margin on sales, Return on total asset, Return on net worth dan lain sebagainya)”. 

    (1997 : 331)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Ada tiga rasio yang sering dibicarakan, yaitu: profit margin, return on total asset (ROA) dan return on equity (ROE).

Investor yang potensial akan menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profit) karena mereka mengharapkan dividen dan harga pasar dari sahamnya. 

Menurut Prof. Dr. Bambang Riyanto jenis rasio profitabilitas untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah sebagai berikut:
b) Gross profit margin

c) Operating income ratio (Operating profit margin)

d) Operating ratio

e) Net profit margin

f) Earning power of total investment (Rate of return an total asset)

g) Net earning power ratio (Rate of return on investment/ROI)

h) Rate or return for the owners (Rate of return on net worth) 
(2001 : 335)

Jenis-jenis rasio tersebut dapat dijelaskan sebsgai berikut:

1.  Gross profit margin

 =  
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Interpretasi dari hasil rasio ini adalah laba bruto yang dihasilkan di bagi dengan penjualan.

2. Operating income ratio   (Operating profit margin) 
 
 =   
[image: image2.wmf]neto

Penjualan 

umum

 

penjualan,

 

si,

administra

 

biaya

-

biaya

 

-

penjualan

 

poko

 

Harga

 

-

 

neto

Penjualan 


Interpretasi dari rasio ini adalah laba operasi sebelum bunga dan pajak (netto operating income) yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.

3. Operating ratio       

 =   
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Interpretasi dari rasio ini adalah biaya operasi di bagi dengan penjualan.

4. Net profit margin (Sales margin)
 = 
[image: image4.wmf]neto

Penjualan 

pajak

sesudah 

 

neto

 

Keuntungan


Interpretasi dari rasio ini adalah keuntungan neto di bagi dengan penjualan.

5. Earning power of total investment(Rate of return an total assets)

=  
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Interpretasi dari rasio ini adalah kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor (pemegang obligasi + saham).

6. Net earning power ratio (Rate of return on investment/ROI)

=  
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Interpretasi dari rasio ini adalah kemampuan dari modal yang dinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

7. Rate or return for the owners (Rate of return on net worth)

=  
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Interpretasi dari rasio ini adalah kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.

Selain dari Prof. Dr. Bambang riyanto, Sofyan Syafri Harahap juga mengemukakan beberapa jenis rasio profitabilitas, yaitu sebagai berikut: 
1. Margin laba (Profit margin)

2. Asset tern over (Return on asset)
3. Return on investment (Return on equity)
4. Return on total asset
5. Basic earning power
6. Earning per share
7. Contribution margin
8. Kemampuan karyawan 






(2001 : 304)

Penjelasan rasio di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Margin Laba (Profit Margin) = 
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Angka ini menunjukan beberapa besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.

2. Asset Turn Over (Return On Equity) = 
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Rasio ini menggambarkan perputran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan  meraih laba. 

3 Return On Investment (Return On Equity) = 
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Rasio ini menunjukkan beberapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin bagus. 

4. Return On Total Asset = 
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Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

5. Basic Earning Power = 
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar rasio semakin baik.

6. Earning Per Share = 
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Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba. 

7. Contribution Margin = 
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. Dengan pengetahuan atas rasio ini kita dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba.

8. Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas ini bisa juga digambarkan dari segi kemampuan karyawan, cabang, aktiva tertentu dalam meraih laba. Misalnya kemampuan karyawan per kepala meraih laba dapat dihitung: 
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Tapi rasio ini dapat juga digolongkan sebagai rasio produktivitas.
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